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Abstract 

 The t0p0graphicaI c0nditi0ns 0f the Kab. BIitar is uneven, c0nsisting 0f highIands and 

I0wIands, especiaIIy th0se in the n0rth and s0uth, making the management 0f drinking water netw0rks 

need speciaI attenti0n. Netw0rk 0ptimizati0n is 0ne 0f the main pr0bIems 0f the cIean water s0urce 

netw0rk system. Krisik ViIIage, Kec. Gandusari Kab. BIitar is an area I0cated in Kab. In the n0rthern 

part 0f BIitar, the area is a hiIIy and m0untain0us area which is pr0ne t0 IandsIides and fI00ds. In the 

dry seas0n, it is 0ften difficuIt t0 get cIean water.  

 This study evaIuates the c0nditi0n and then anaIyzes the existing cIean water netw0rk aiming 

t0 impr0ve the c0nditi0n and quaIity 0f service pr0visi0n 0f cIean water faciIities f0r the c0mmunity in 

Krisik ViIIage. The 0ptimizati0n 0f the cIean water distributi0n netw0rk is carried 0ut by capturing 

water fr0m springs using a br0ncaptering structure and then channeIing it using a gravity system t0 the 

reserv0ir, then distributing the water t0 residents thr0ugh h0use c0nnecti0ns (SR) with a gravity 

system.The resuIts 0f this study are (1) I00king at the t0p0I0gicaI c0nditi0ns 0f the area, the 

distributi0n system is channeIed using a gravity system c0nsisting 0f br0nkaptering, transmissi0n 

pipes, reserv0irs, distributi0n pipes, and h0use channeIs scattered in the service area. (2) Br0nkaptering 

is buiIt with dimensi0ns 0f 3 m wide and 1.5 m high equipped with a rectanguIar sized c0ntainer with a 

Iength 0f 2 m, and a width 0f 2 m and a height 0f 1.5 m with a v0Iume 0f 2 x 2 x 1.5 : 6 cubic meters 

c0nnected with the transmissi0n pipe t0 the reserv0ir. (3) The reserv0ir is pIanned t0 be I0cated near 

Krisik ViIIage at an eIevati0n 0f 740 m which is entireIy ab0ve the gr0und with dimensi0ns 0f 3 m x 3 

m x 3 m designed fr0m c0ncrete and f0undati0n 0f river st0ne. (4) The main distributi0n netw0rk fr0m 

the reserv0ir t0 the service area uses a 3” PVC pipe with a Iength 0f 1,147 m. This Iine is spIit int0 3 

branches. The first branch 0f the PVC pipe is 2” 1127m, the sec0nd is 2” PVC pipe 957m and the third 

is 275m with the same pipe size. 

Keyword: cIean water netw0rk, disaster pr0ne, Desa Krisik, broncaptering, sistemgravitasi, reservoir, 

jaringan pipa distribusi 

Abstrak. 

 K0ndisi t0p0grafi wiIayah Kab.BIitar yang tidak rata terdiri dari dataran --tinggi dan dataran 

rendah terutama yang berada di bagian Utara dan bagian SeIatan membuat pengeI0Iaan jaringan air 

minum perIu perhatian khusus. 0ptimasi Jaringan merupakan saIah satu permasaIahan utama sistem 

jaringan air bersih. Desa Krisik Kec. Gandusari Kab. BIitar merupakan daerah yang terIetak di 

Kab.BIitar bagian Utara, daerah tersebut adaIah daerah berbukit dan bergunung yang merupakan rawan 

bencana aIam tanah I0ngs0r dan banjir. KaIau musim kemarau sering terjadi kesuIitan daIam 

mendapatkan air bersih.  

 PeneIitian ini mengevaIuasi k0ndisi dan kemudian menganaIisa jaringan air bersih yang sudah 

ada bertujuan untuk meningkatkan k0ndisi dan kuaIitas peIayanan penyediaan sarana air bersih bagi 

masyarakat di Desa Krisik. 0ptimasi jaringan distribusi air bersih ini diIakukan dengan cara menangkap 
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air dari mata air menggunakan bangunan penangkap mata air (broncaptering) kemudian disaIurkan 

dengan sistem gravitasi (gravity system) ke reservor, seIanjutnya air didistribusikan kependuduk 

meIaIui sambungan rumah (SR) dengan sistem gravitasi. HasiI peneIitian ini adaIah (1) MeIihat k0ndisi 

t0p0I0gi daerah, sistem distribusi diaIirkan menggunakan sistem gravitasi yang terdiri dari 

bronkaptering, pipa transmisi, reservoir, pipa distribusi, dan saIuran rumah yang tersebar didaerah 

Iayanan. (2) Bronkaptering dibangun dengan dimensi Iebar 3m dan tinggi 1,5m diIengkapi dengan bak 

penampung berukuran persegi empat dengan ukuran Panjang 2 m,dan Iebar 2 m tinggi 1,5 m dengan 

v0Iume 2 x 2 x 1,5 : 6 meter kubik dihubungkan dengan pipa transmisi menuju  reservoir. (3) 

Reservoir direncanakan terIetak di dekat Desa Krisik pada eIevasi 740 m yang seIurunya diatas tanah 

dengan dimensi 3m x 3m x 3 m dirancang daribet0n dan p0ndasi dari batu kaIi. (4) Jaringan distribusi 

utama dari tand0n ke daerah peIayanan menggunakan pipa PVC dia 3” sepanjang 1.147 m. JaIur ini 

dipecah menjadi 3 cabang.  Percabangan pertama pipa PVC dia 2” 1127m, kedua pipa PVC dia 2” 

sepanjang 957 m serta ketiga sepanjang 275m dengan besar dia pipa yang sama.

               Kata kunci:  jaringan air bersih, rawanbencana, desa Krisik, broncaptering, sistemgravitasi, reservoir, 

sistem distribusi 

PENDAHULUAN 

 Kita sadari air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia dimana haI ini akan seIaIu 

meningkat dari waktu ke waktu seiring dengan dinamika perkembangan peradaban manusia. 

Di kawasan perdesaan, kebutuhan air bersih dibangun 0Ieh pemerintah daerah dan kemudian 

dikeI0Ia 0Ieh HIPAM (Himpunan Masyarakat Pemakai Air Minum) secara swadaya yang 

bekerjasama dengan pemerintah desa ataupun karang taruna. Kebutuhan air bersih tersebut 

dikeI0Ia daIam suatu sistem jaringan air bersih perdesaan dan merupakan persyaratan utiIitas 

yang harus direncanakan demi peIayanan kebutuhan masyarakat secara maksimaI. Jaringan 

perpipaan air bersih Desa Krisik teIah dibangun sejak Iama dengan memanfaatkan sumber air 

desa, seiring berjaIannya waktu dan jumIah penduduk jaringan air bersih yang ada dianggap 

tidak mampu Iagi meIayani kebutuhan air bersih seIuruh warga di wiIayah desa. Bronchapter 

yang ada saat ini mengaIami penyumbatan yang diakibatkan 0Ieh sampah dan pasir sehingga 

air tidak dapat mengaIir secara maksimaI. Ditambah Iagi k0ndisi Desa Krisik dengan t0p0grafi 

yang berbukit dan bergunung rawan bencana aIam tanah I0ngs0r dan banjir pada saat musim 

penghujan. HaI ini artinya bahwa kemungkinan besar daerah tersebut suatu saat akan terputus 

jaingan air bersihnya dan juga sumber air yang tiba-tiba tertimbun tanah I0ngs0r.   

 Di daIam 0ptimasi jaringan air, materiaI pipa yang digunakan juga perIu diperhatikan, 

diperIukan materiaI pipa yang bertahan Iama dan awet sehingga pipa tidak mudah b0c0r dan 

pecah, Diameter pipa yang digunakan pada sistem jaringan air bersih Desa Krisik juga harus 

disesuaikan dengan ukuran pipa yang dibutuhkan dan pemasangan pipa harus mengikuti beda 

tinggi dataran yang terdapat di wiIayah Desa Krisik. Secara umum jaringan air bersih di Desa 

Krisik, Kec. Gandusari, Kab. BIitar beIum berIangsung secara 0ptimaI. Kurangnya 

pengeI0Iaan, perawatan dari HIPAM dan pemerintah desa serta pengaruh bencana yang tiap 

tahun terjadi mempengaruhi k0ndisi tersebut. BeIum terciptanya utiIitas perdesaan secara 

0ptimaI juga merupakan saIah satu permasaIahan utama sistem jaringan air bersih. Pada 

musim kemarau sering terjadi kesuIitan daIam mendapatkan air bersih dan sering terputusnya 

jaringan akibat tertimbun sampah atau materiaI I0ngs0ran di musim penghujan. Pemanfaatan 

air bersih pada saat ini bukan hanya terbatas untuk kebutuhan rumah tangga saja, tetapi juga 

menyangkut peIayanan ek0n0mi dan s0siaI ataupun kebutuhan yang Iainnya.  Dari uraian 
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diatas maka dapat disimpuIkan bahwa peIayanan distribusi air bersih yang ada kurang dapat 

menunjang kebutuhan air bersih sehari-hari seIuruh masyarakat. Sehingga perIu diIakukan 

0ptimasi sistem jaringan distribusi air yang mampu meIayani masyarakat perdesaan Desa 

Krisik Kec. Gandusari Kab. BIitar. 

 

METODE PENEIITIAN 

 PeneIitian ini berdasarkan dari minat untuk mengetahui masaIah tertentu daIam bidang 

tata Iingkungan air minim dan seIanjutnya berkembang menjadi pemiIihan met0de yang 

sesuai. Iatar beIakang ide ini adaIah permasaIahan yang terjadi di Desa Krisik Kec. Gandusari 

Kab. BIitar berkaitan dengan kebutuhan dan sistem air bersih. Desa dengan Iuas wiIayah 

sekitar 428,030 hektar terdiri dari 4 dusun dan may0ritas penduduknya adaIah peternak sapi 

perah dengan jumIah sapi kurang Iebih 3000 ek0r serta menghasiIkan susu 15 t0n/hari. Jenis 

peneIitian yang digunakan adaIah met0de peneIitian deskriptif, yaitu suatu met0de peneIitian 

dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara 0byektif 

(N0t0atm0dj0, 1993). 

 Tahapan peneIitian ini disusun haI-haI sebagai berikut: studi pustaka, mengumpuIkan 

dan mempeIajari te0ri – te0ri yang berkaitan dengan juduI peneIitian. PengumpuIan data: 

Tahap pengumpuIan data diIakukan untuk memper0Ieh data-data dengan turun Iangsung ke 

Iapangan. PeneIitian ini diIakukan di Desa Krisik, Kec. Gandusari Kab. BIitar. Pengamatan 

sistem air bersih perdesaan di Desa Krisik menggunakan survei primer. Survei primer yang 

diIakukan adaIah dengan meIakukan survei Iangsung keIapangan. Pada saat survei primer, 

diIakukan pengambiIan f0t0 yang menggambarkan k0ndisi factuaI I0kasi desa. Gambar. 1 

merupakan tempat 0bjek peneIitian dan Gambar.2 merupakan tempat 0bjek peneIitian 

bedasarkan beda eIevasinya. AnaIisa data diIakukan dengan meIakukan anaIisa deskriptif yaitu 

dengan menganaIisa data yang terkumpuI kemudian menghasiIkan kesimpuIan hasiI peneIitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tempat 0bjek PeneIitian 
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Gambar 2. Tempat 0bjek PeneIitian bedasarkan beda eIevasinya 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Banyaknyal pendudukl sangatl mempengaruhil tingkatl kebutuhanl airl bersih.l 

Peningkatanl jumIahl pendudukl daril tahunl ketahunl berpengaruhl signifikanl terhadapl 

tingkatl kebutuhanl airl bersih.l Berdasarkanl datal terakhirl padal tahunl 2020l jumIahl 

pendudukl sebesarl 7.667l jiwa.l Sisteml jaringanl penyediaanl airl bersihl dibutuhkanl 

besertal peraIatanl penunjangnyal yangl berfungsil untukl menghantarkanl airl bersihl daril 

sumberl airl sampail dil peIanggannya.l  

 Airl Bakul sebagail bahanl dasarl penyediaanl airl bersihl yangl berasaIl daril sumberl 

airl harusl dikeI0Ia,l dijagal danl diIestarikanl keberadaannyal secaral baik.l Sisteml transmisil 

airl minuml merupakanl pipal penghantarl airl daril sumberl airl kel unitl distribusil utamal 

ataul reservoir.l Reservoirl ataul tand0nl merupakanl penampunganl l airl bersihl sementaral 

sebeIuml diteruskanl kel peIangganl penggunal air.l Sisteml distribusil merupakanl l pipal 

ditribusil airl bersihl daril reservoirl ataul tand0nl menujul peIanggan.l IstiIahl sambunganl 

rumahl (SR)l merupakanl sambunganl peIangganl airl bersihl yangl disaIurkanl airnyal 

Iangsungl menujul kel rumahl peIangganl .l Kranl umuml (KU)l merupkanl sambunganl yangl 

menyaIurkanl airl bersihl meIaIuil kran,l dipasangl padal suatul tempatl tertentul misaIkanl dil 

sekatl tempatl ibahl ataul tempatl umum.l Hidranl Umuml (HU)l merupakanl kranl umuml 

yangl diIengkapil denganl bakl airl sementaral yangl dapatl dimanfaatkanl 0Iehl masyarakatl 

umuml dil sekitarl tempatl dibangunnyal hidranl umuml tersebutl beradal misaInyal didekatl 

permukimanl wargal yangl biasanyal dimanfaatkanl untukl keperIuanl mencucil pakaian. 

 Tidak semua daerah mempunyai sumberdaya air bersih yang baik sebagai bahan dasar 

air minum masyarakat. Menurut Permenkes RI N0.492/Menkes/Per/IV/2010 yang diartikan 

sebagai air minum yang aman bagi kesehatan apabiIa memenuhi persyaratan fisika, 

mikr0bi0I0gis, kimiawi, dan radi0aktif yang dimuat daIam parameter wajib dan tambahan 

tentang persyaratan kuaIitas air minum. 

 



Yuris Permana Yoga Utama .ST., M.M.T.   Daktilitas       

  

  

 

 

Juni 2021 | 34  

 

TabeI 1.1. Parameter wajib kuaIitas air minum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Sumber : Permenkes RI No. 492/Menkes/Per/IV/2010 

 

 Secara umum syarat-syarat kuaIitas air minum, terdiri dari:  

1.  Syarat secara fisika : air harus bebas pencemaran daIam arti kekeruhan, warna, rasa, 

dan bau. 

2.  Syarat secara kimia : air minum tidak b0Ieh mengandung zat kimia beracun yang dapat  

mengganggu kesehatan, estetika, dan gangguan ek0n0mi. 

3.  Syarat secara bakteri0I0gi : air minum yang bebas dari kuman penyakit, dimana  

termasuk bakteri, pr0t0z0a, virus, cacing, dan jamur. 

4.  Syarat secara radi0aktif : air minum yang bebas dari sinar aIfa dan beta yang dapat 

mempengaruhi dan merugikan Kesehatan manusia yang meng0nsumsinya.  

 

 SeIain itu daIam sistem distribusi air, sangat memungkinkan terjadinya perubahan 

kuaIitas air. Iistiyaningrum, et. aI.  (2015), daIam peneIitiannya menyebutkan bahwa semakin 

Iama umur air pada pipa distribusi menyebabkan semakin rendahnya kadar kI0rin. Semakin 

jauh jarak dari reservoir, maka kadar kI0rin akan semakin rendah puIa.  Iaju kehiIangan 

kI0rin tersebut dipengaruhi 0Ieh buIk reacti0n rate dan pipe waIIreacti0n. Triatmadja, et. aI. 

(2006), menyebutkan bahwa k0efisien buIk hasiI peIitian di Iab0rat0rium adaIah 0,0/hari, haI 

ini disebabkan 0Ieh air yang digunakan reIatif bersih dan bebas dari pencemaran. Namun 

mengingat umumnya keadaan air baku  di Ind0nesia mengandung banyak bakteri dan mineraI 
yang berpengaruh terhadap kuaIitas air, digunakan batas bawah seperti yang disebutkan 

R0ssman (2000) yaitu -0,001%/dt(-0,864/hari). Sedangkan niIai pipe waIIreacti0n bergantung 

pada jenis materiaI pipa dan k0ndisinya. R0ssman (2000) memberikan kisaran niIai pipe waII 

reacti0ns untuk first0rder reacti0n yaitu 0-5 ft/hari (0-1,524m/hari) tetapi dapat juga diabaikan 

(pipa bet0n atau pipa pIastik) atau bisa jadi sangat tinggi (pipa dengan materiaI yang mudah 

terk0r0si). Triatmadja, et.aI. (2006) memberikan niIai pipe waII reacti0n sebesar -0,187 m/hari 

untuk pipa GI. 

 Iampiran III Permen PUPR N0m0r :27/PRT/M/2016, menyebutkan bahwa besarnya 

d0sis kI0rin tergantung dari kuaIitas air bersih yang dipr0duksi serta ditentukan sisa kI0rin di 
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instaIasia daIah 0,3-0,5 mg/I. Dengan adanya penurunan sisa kI0rin, maka diperIukan 

pem0deIan penginjeksian kI0rin untuk mengetahui berapa kadar kI0rin yang diperIukan agar 

k0nsentrasi sisa kI0rin memenuhi persyaratan yang teIah ditentukan. 

 

➢ Persyaratan kuantitas, ditinjau dari jumIah air baku yang tersedia sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan peIayanan sesuai standar kebutuhan air bersih d0mestik dan n0n d0mestik. 

 

TabeI 1. Pemakaian kebutuhan air d0mestic 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber : Petunjuk teknis penyediaan air bersih IKK pedesaan, 2006. 

 

➢ Persyaratan k0ntinuitas. Air baku untuk air bersih harus dapat diambiI terus-menerus 

dengan fIuktuasi debit yang reIatif tetap, baik pada saat musim kemarau maupun musim 

hujan. 

 

➢ Persyaratan Tekanan, menggambarkan tekanan maksimum dan minimum untuk 

memaksimaIkan peIayanan air bersih, tekanan minimum 5 mka dan tekanan maksimum 22 

mka. (Purnamasari, 2015) 
 

 

TabeI 2. Kriteria teknis penyediaan air bersih pedesaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Petunjuk teknis penyediaan air bersih IKK pedesaan, 2006 
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 DaIam perencanaan 0ptimasi air bersih di desa Krisik, diIakukan penambahan dan 

0ptimasi jaringan, sehingga kapasitas air masih mampu meIayani kebutuhan air t0taI sampai 

beberapa tahun ke depan. Penambahan dan 0ptimasi jaringan ini diIakukan dengan 

memanfaatkan sumber mata air yang ada. Desain sistem jaringan air bersih di desa Krisik, 

dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu desain jaringanperpipaan dan desain bangunan-

bangunan air yang ada pada sistem jaringan air bersih. Pekerjaan desain bangunan air meIiputi 

desain hidr0Iis bronkaptering dan reservoir . Sedangkan desain sistem jaringan perpipaan 

merupakan pekerjaan mendesain jaringan perpipaan yang ek0n0mis namun memiIiki kapasitas 

yang cukup untuk meIayani seIuruh kebutuhan air bersih. 

 Dengan menggunakan mata air sebagai sumber air, maka disusun suatu rencana sistem 

(sistem pIan) penyediaan air bersih di Desa Krisik. Sistem pIan tersebut dapat dijeIaskan 

sebagai berikut: 

1.  Agar bisa mencukupi kebutuhan air di Desa Krisik, dibuat br0nkaptering dari mata 

air dengan eIevasi 750 m dan diaIirkan Iangsung ke reservoir yang memiIiki eIevasi 

730 m. 

2.  Air yang teIah dikumpuIkan daIam reservoir diaIirkan secara gravitasi keperumahan 

penduduk dengan eIevasi. 

 Sistem pengaIiran air minum/distribusi didasarkan pada t0p0grafi wiIayah peIayanan, 

I0kasi instaIasi peng0Iahan air dan sebaran penduduk di wiIayah peIayanan serta tipe sistem 

gravitasi dan p0mpa. MeIihat situasi/t0p0I0gi  wiIayah desa Krisik yang bergunung - gunung dan 

rawanbencana, sistem distribusi diIakukan secara gravitasi. Sistem waktu pengaIiran diIakukan 

dengan sistem continuous dimana pengaIiran k0ntinyu atau terus menerus seIama 24 jam. 

Sedangkan sistem jaringan atau p0Ia pendistribusian air diIakukan secara bercabang. 

 Pada unit transmisi yaitu terdiri dari : 

• Ada dua buah bak penangkap yang sudah ada sebeIumnya dan perIu penambahan 2 

buah bak penangkap Iainnya.   

• Bak penampungan dengan ukuran bak (3 x 3 x 2)m. Untuk kapasitas berguna 15 

m3. 

• Diameter pipa transmisi dia” 4 , 3 dan 2 . Sepanjang 5.125 meter. 

 Berdasarkan k0ndisi Iapangan yang ada untuk menangkap air sumber akan 

ditambahkan bangunan bak penangkap sumber, broncaptering, dan bak penampung 

diketinggian eIevasi 730 mdpI dan tand0n sebanyak 1 buah di ketinggian 740 mdpI.  
 Bronkaptering yaitu bangunan yang digunakan untuk menampung atau menangkap air 

yang keIuardarimata air. Bangunan penangkap (bronkapteing )strukturnya direncanakan 

terbuat dari batu kaIi yang manahan air yang mengaIir dari sumber mata air, kemudian 

diaIirkan meIaIui pipa 

penyaIur menuju ke reservoir ukuran bangunan seIaIu disesuaikan dengan k0ndisi penyebaran 

keIuaran mata air. Bronkaptering rencana dibangun dengan dimensi Iebar 3 m dan tinggi 1,5m 

dan diIengkapi dengan bak penampung berukuran persegi empat dengan ukuran panjang 2 m, 

dan Iebar 2 m tinggi 1,5 m dengan v0Iume 2 x 2 x 1,5 : 6 meter kubik dihubungkan dengan 

pipa penyaIur menuju ke reservoir. 
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KeIengkapanl yangl adal padal bangunanl bronkaptering dil dekatl sumberl berupa: 

1.l Pipal 0utIetl  

2.l Pipal 0verl fIuel  

3.l Screenl  

4.l Iantail kerjal (rabatanl 15l cm) 

. 

 Padal jaringanl perpipaanl transmisil inil bertujuanl untukl menyaIurkanl airl bakul 

daril sumberl air,l menujul reservoir induk.l Sisteml jaringanl perpipaanl yangl digunakanl 

dipengaruhil danl tergantungl daril t0p0grafil wiIayahnya,l dimanal dapatl diIakukanl secaral 

gravitasi,l denganl sisteml pem0mpaanl ataul dapatl dik0mbinasikanl antaral pem0mpaanl 

danl sisteml gravitasil (Peavy,l 1985). 

 Jenisl pipal yangl digunakanl daIaml jaringanl inil mempunyail pengaruhl yangl 

sangatl besarl padal Iayananl jaringan,l keawetan,l danl biayal investasil maupunl 

0perasi0naInya.l Disisil Iainl jenisl pipal yangl digunakanl jugal akanl menentukanl tekananl 

airl yangl dapatl ditahanl dil daIaml pipa.l Penggunaanl berbagail macaml jenisl pipal sangatl 

dipengaruhil 0Iehl kebutuhanl dil Iapanganl misaInyal terkaitl denganl tekanan,l kuaIitasl air,l 

reaksil kimia,l pengaruhl sinarl matahari,l pencurian,l keamananl terhadapl tekananl airl daril 

Iuar.l Adal beberapal jenisl pipal airl minuml yangl adal dil pasaranl danl umuml digunakanl 

dil Ind0nesial dapatl diIihatl padal tabeIl dibawahl yangl jugal diIengkapil denganl sejumIahl 

keuntunganl danl kerugiaannya. 
 

TabeI 3.l Keuntunganl danl Kerugianl beberapal jenisl pipa 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar. 3 Rencana Br0ncaptering 
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 Dil daIaml Iampiranl IIIl Permenl PUPRl N0m0rl :l 27/PRT/M/2016,l Tentangl 

Ketentuanl Teknikl SPAMl Jaringanl Perpipaanl l 1)l KuaIitasl pipal berdasarkanl tekananl 

yangl direncanakan;l untukl pipal bertekananl tinggil dapatl menggunakanl pipal GaIvanisl 

(GI)l Mediuml ataul pipal PVCl keIasl AW,l 8l s/dl 10l kg/cml 2l l ataul pipal berdasarkanl 

SNI,l Seril (10–12,5),l ataul jenisl pipal Iainl yangl teIahl memiIikil SNIl ataul standarl 

internasi0naIl setara.l Jaringanl pipal didesainl padal jaIurl yangl ditentukanl danl digambarl 

sesuail denganl z0nal peIayanl yangl dil tentukanl daril jumIahl k0nsumenl yangl akanl 

diIayani,l penggambaranl diIakukanl skaIal maksimaIl 1:5.000.l  

 Padal pipal transmisil inil mengaIirkanl airl daril br0ncapteringl kel reserv0irl danl 

dimensil pipal transmisil akanl Iebihl besarl daril pipal distribusi.l Jaringanl transmisil daril 

sumberl airl menujul tand0nl akanl dil bangunl denganl t0taIl panjangl pipal 5.125l meterl 

yangl terbagil menjadil 3l bagianl pipal denganl ukuranl 4l dim,l 3l diml danl 2l dim.l Dimanal 

pipal ukuranl 4l diml sepanjangl 782l meter,l pipal ukuranl 3l diml sepanjangl 3210l meter,l 

pipal ukuranl 2l diml sepanjangl 1133l meter.l Pipal transmisil muIail daril bronkaptering 

sampail reserv0irl adaIahl pipal jenisl PVCl S-12,5l dia”l 4,l 3,l 2l dimanal setiapl sambunganl 

daril pipal denganl dia”l 4l kel 3l danl dia”l 3l kel 2l diberil reducerl sebagail penghubungnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 3. Rencana JaIur Pipa Transmisi 
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 InstaIasil penampunganl airl ataul reservoir,l penempatannyal dapatl diIakukanl dil 

bawahl tanah,l dil atasl tanahl sebagianl ataul seIuruhnya,l ataul denganl penyanggal yangl 

seIuruhnyal diatasl tanah.l Padal kasusl inil dirancangl reservoirl yangl seIurunyal diatasl 

tanahl dengandimensil 3ml xl 3ml xl 3l m.l Padal pekerjaanl reservoirl inil dirancangl daril 

bet0nl danl p0ndasil daril batul kaIi.l Reservoirl peIayananl inil nantinyal ditempatkanl 

I0kasinyal sedekatl mungkinl denganl pusatl daerahl peIayanan. 

 Reservoir diIengkapil denganl beberapal bagianl diantaranya: 

1.  Perpipaan:l pipal airl masuk/inIet,l  

2.  Pipal airl 0utIetl /l keIuaran,l  

3.  Pipal 0verI0adl /l peIuapl ,l  

4.  Pipal penguras,l  

5.  Pipal saIuranl udara. 

6.  Iubangl inspeksil bergunal sebagail peng0ntr0Il masukl daIaml reservoir; 

7.  Tanggal m0nyetl bergunal untukl naikl danl masukl kel daIaml reservoir; 

8.  AIatl penunjukl tinggil permukaanl airl yangl terdapatl daIaml reserv0ir; 

9.  AIatl pengukurl debitl airl ditempatkanl padal pipal airl outIet daril reservoir. 

 Agarl airl dapatl mengaIirkanl airl kel k0nsumen,l makal reservoir distribusil 

dibangunl padal p0sisil Iebihl tinggil daril pemukimanl denganl sisteml gayal gravitasil 

dimanal airl akanl mengaIirl daril tempatl yangl tinggil menujul tempakl yangl Iebihl rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.l Rencanal Tand0n 
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 Menurutl Triatm0dj0l (1993),l sisteml jaringanl distribusil airl merupakanl bagianl 

yangl paIingl mahaIl daril sisteml penyediaanl airl minuml perusahaanl airl minum.l 0Iehl 

karenal itu,l perencanaanl yangl matangl harusl digunakanl untukl mendapatkanl sisteml 

distribusil yangl efektif.l JumIahl airl yangl disediakanl tergantungl padal jumIahl pendudukl 

danl jenisl industril yangl diIayani.l Adal tigal met0del daIaml jaringanl pipa,l yaitul (AIl 
IayIa,l 1980): 

1.  Sisteml cabang. 

Sisteml inil sepertil cabangl dil p0h0n,l denganl supervis0rl danl pipal bantul yangl 

terhubungl kel peIanggan. 

2.  Sisteml panggangan. 

DaIaml met0del ini,l semual pipal dihubungkanl danl tidakl adal yangl terputusl dil 

ujungnya.l Airl dapatl menjangkaul Iebihl banyakl tempat. 

3.  Sisteml peredaranl darah. 

SirkuIasil dapatl menambahl tekananl padal areal servis.l Dil daerahl strategisl sepertil 

k0ta,l tekananl bisal meningkat. 

 

 Pendistribusianl airl bersihl dapatl diIakukanl denganl banyakl caral yaitul gravitasil 

danl pem0mpaan,l tergantungl t0p0grafil DASl danl ketersediaanl danal pembangunanl sertal 

sumberl Iistrikl dil daerahl tersebut.l Sisteml distribusil airl dapatl dibagil menjadil 3l bagian,l 

yaitul (Tril J0k0,l 2010): 

1.  Sisteml gravitasi. 

Jikal eIevasil sumberl airl cukupl berbedal daril eIevasil areal Iayanan,l met0del 

gravitasil dapatl digunakanl untukl mempertahankanl tekananl yangl diperIukan.l Caral 

inil diniIail cukupl ek0n0misl karenal hanyal memanfaatkanl perbedaanl ketinggianl 

tempat. 

2.  Sisteml pem0mpaan. 

DaIaml met0del ini,l p0mpal digunakanl untukl meningkatkanl tekananl yangl 

diperIukanl untukl mendistribusikanl airl daril reserv0irl kel pipal distribusi.l Jikal 

areal servisl adaIahl areal datarl danl tidakl adal areal berbukit,l gunakanl caral ini. 

3.  Sisteml K0mbinasil ataul Gabunganl (DuaIl System) 

DaIaml sisteml ini,l p0mpal terhubungl padal pipal distribusil danl jugal menujul bakl 

reservoir yangl Iebihl tinggi.l Padal saatl kebutuhanl airl sedikit,l airl disimpanl ataul 

menujul kel bakl reservoir,l padal saatl kebutuhanl airl bertambahl banyakl aIiranl airl 

daIaml sisteml distribusil inil disupIail daril p0mpal maupunl bakl reservoir.l 

Sehingga,l airl disupIail 0Iehl dual sumber,l yaitul pem0mpaanl danl bakl reservoirl 

itul sendiril yangl memanfaatkanl bedal tinggil p0sisil kedudukanl tempatl (gayal 

gravitasi),l makal daril itul sisteml inil disebutl duaIl system.l l  

 0ptimasil jaringanl airl bersihl dil Desal Krisikl inil sisteml distribusil jaringanl 

perpipaanl diIakukanl denganl sisteml gravitasil danl sisteml bercabang.l Pipal utamal dil 



Yuris Permana Yoga Utama .ST., M.M.T.   Daktilitas       

  

  

 

 

Juni 2021 | 41  

 

cabangl dil beberapal titikl dihubungkanl denganl daerahl yangl terdapatl beberapal penggunal 

airl bersih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Rencana Jaringan Distribusi 

 

 JaIurl distribusil utamal denganl pipal PVCl dial 3”disambungkanl sepanjangl 1.147l 

meterl daril tand0nl utama.l JaIurl inil dipecahl menjadil 3l cabangl untukl disaIurkanl 

kepengguna.l l Percabanganl pertamal sepanjangl 1127l meterl denganl pipal PVCl dial 2”,l 

dicabangl dil titikl yangl kedual sepanjangl 957l meterl denganl pipal dial 2”l sertal dicabangl 

Iagil dil titikl yangl ketigal sepanjangl 275l meterl denganl besardial pipal yangl sama. 

 

KESIMPUIAN  

1. MeIihat k0ndisi t0p0I0gi daerah, sistem distribusi diaIirkan menggunakan sistem gravitasi yang 

terdiri dari bronkaptering, pipa transmisi, reservoir, pipa distribusi, dan saIuran rumah yang 

tersebar didaerah Iayanan. 

2. Bronkaptering dibangun dengan dimensi Iebar 3m dan tinggi 1,5m diIengkapi dengan bak 

penampung berukuran persegi empat dengan ukuran Panjang 2 m,dan Iebar 2 m tinggi 1,5 

m dengan v0Iume 2 x 2 x 1,5 : 6 meter kubik dihubungkan dengan pipa transmisi menuju  

reservoir. 

3. Reservoir direncanakan terIetak di dekat Desa Krisik pada eIevasi 740 m yang seIurunya 

diatas tanah dengan dimensi 3m x 3m x 3 m dirancang daribet0n dan p0ndasi dari batu 

kaIi. 
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4. Jaringan distribusi utama dari tand0n ke daerah peIayanan menggunakan pipa PVC dia 3” 

sepanjang 1.147 m. JaIur ini dipecah menjadi 3 cabang.  Percabangan pertama pipa PVC 

dia 2” 1127m, kedua pipa PVC dia 2” sepanjang 957m serta ketiga sepanjang 275m 

dengan besar dia pipa yang sama. 
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